
Hamas  Tolak  Perpanjang
Gencatan  Senjata,  Israel
Blokir Semua Bantuan ke Gaza
Category: Internasional,News
written by Redaksi | 02/03/2025

Hamas Tolak Perpanjang Gencatan Senjata, Israel Blokir Semua
Bantuan ke Gaza

ORINEWS.id  –  Israel  mengumumkan  penghentian  semua  bantuan
kemanusiaan ke Jalur Gaza pada Minggu pagi, hanya beberapa jam
setelah  mengusulkan  perpanjangan  sementara  gencatan  senjata
dengan Hamas yang kini telah berakhir.

Keputusan  ini  diambil  setelah  Hamas  menolak  proposal  yang
diajukan oleh Israel dan didukung oleh utusan AS untuk wilayah
tersebut, Steve Witkoff.

Dalam  pernyataan  resmi,  Kantor  Perdana  Menteri  Israel,
Benjamin Netanyahu pada Minggu, 2 Maret 2025 menegaskan bahwa
pasukan Israel akan menutup semua akses masuk pasokan yang
masuk ke Gaza sampai Hamas menyetujui syarat gencatan senjata
baru.
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“Mulai pagi ini, semua masuknya barang dan pasokan ke Jalur
Gaza akan dihentikan sebagai respons terhadap penolakan Hamas
atas  perpanjangan  gencatan  senjata,”  bunyi  pernyataan
tersebut,  seperti  dimuat  New  York  Post.

Israel juga menegaskan tidak akan menyetujui gencatan senjata
lebih lanjut tanpa adanya pembebasan sandera.

*Israel  tidak  akan  mengizinkan  gencatan  senjata  tanpa
pembebasan sandera kami. Jika Hamas terus menolak, akan ada
konsekuensi lebih lanjut,” tambahnya.

Hamas  dengan  cepat  mengecam  langkah  tersebut,  menyebutnya
sebagai “pemerasan murahan, kejahatan perang, dan pengingkaran
terang-terangan terhadap perjanjian.”

Keputusan  Israel  ini  diperkirakan  akan  semakin  memperburuk
situasi kemanusiaan di Gaza, yang telah mengalami kehancuran
besar setelah perang selama 15 bulan terakhir.

Sebelumnya,  gencatan  senjata  yang  berlangsung  enam  minggu
memungkinkan  pertukaran  sandera  Israel  dengan  tahanan
Palestina.

Namun, kedua belah pihak saling menuduh melanggar kesepakatan.
Israel menunda pembebasan ratusan tahanan sebagai protes atas
tindakan Hamas yang menampilkan sandera Israel di depan umum
sebelum menyerahkan mereka.

Usulan Israel mencakup perpanjangan gencatan senjata hingga 20
April, yang mencakup bulan suci Ramadhan dan hari raya Paskah
Yahudi.

Selama periode tersebut, Hamas diharapkan membebaskan setengah
dari sandera yang tersisa pada hari pertama perpanjangan, dan
seluruh sandera akan dikembalikan jika kesepakatan permanen
tercapai.

Namun, Hamas menegaskan bahwa mereka tidak akan membebaskan
seluruh sandera tanpa adanya jaminan bahwa Israel akan menarik
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pasukannya dan secara resmi mengakhiri perang.

“Hamas tidak akan memulangkan semua sandera sampai ada jaminan
kuat bahwa Israel akan menarik pasukan mereka dan secara resmi
menyatakan  serta  mematuhi  berakhirnya  perang,”  ujar  Aaron
David Miller, analis Timur Tengah di Carnegie Endowment for
International Peace.

Negosiasi  antara  Israel  dan  Hamas  yang  seharusnya  telah
mencapai titik temu akhir pekan ini masih mandek.

Meskipun  pejabat  dari  kedua  belah  pihak  telah  mengunjungi
Kairo  untuk  perundingan  lebih  lanjut,  belum  ada  kemajuan
berarti.

Netanyahu  menegaskan  bahwa  Israel  siap  melanjutkan  operasi
militernya jika Hamas tidak bersedia melucuti senjata secara
sukarela.[]


